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KATA SAMBUTAN
GUBERNUR ACEH

Atas nama pribadi dan Pemerintah Aceh saya menyampaikan
apresiasi atas penerbitan buku kumpulan khutbah “Suara Khatib
Baiturrahman”. Penerbitan kumpuan khutbah setiap tahun ini
kitanyanya menjadi program prioritas pengurus Masjid Raya
Baiturrahman, sebab akan menjadi inspirasi bagi masjid lain untuk
menggalakkan tradisi menulis di kalangan khatib.

Tradisi menulis materi khutbah kita anggap penting dalam
membangun peradaban Islam di Aceh. Sebab bacaan yang tersedia
di tengah-tengah masyarakat, memberi kontribusi positif bagi
peningkatan pengetahuan umat. Dengan itu, pembelajaran dan
peningkatakan kualitas sumber daya manusia terus berlangsung dan
berkelanjutan.

Program penerbitan buku kumpulan khutbah Jumat seharusnya
dilanjutkan dengan pelatihan menulis bagi khatib, sehingga lebih
banyak lagi khatib mampu dan terampil menulis. Kegiatan ini
diperlukan, mengingat masjid-masjid di Aceh belum terbiasa
mewajibkan khatib menulis teks khutbah. Sebagian besar khatib juga
belum mampu menulis teks khutbah dengan baik.

Saya juga menyarankan pengurus masjid seluruhkan Aceh
mengefektifkan khutbah Jumat sebagai sarana pembelajaran
masyarakat, mencerdaskan dan menggerakkan umat menjadi
lebih taqwa dan produktif, serta lebih giat berpartisipasi dalam

f
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pembangunan. Sudah saatnya kita jadikan khutbah Jumat salah satu
media untuk menyampaikan berbagai pesan pembangunan di Aceh
ini.

Sayayakin parakhatib mampumenjadi motivator pembangunan.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengemas materi khutbah Jumat
yang konprehensif, khutbah yang mencakup semua aspek ajaran
Islam (kaffah) dan mengintegrasikannya dengan program-program
pembangunan. Dalam suasana pandemi sekarang ini, khatib perlu
terus menerus mendorong masyarakat menjaga protokol kesehatan,
menggunakan masker, menjaga jarak, memperhatikan stamina dan
lingkungan yang bersih.

Pengurus Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh dapat
meningkatkan penerbitan buku khutbah ini dengan kegiatan lain
seperti menerbitkan kumpulan khutbah dalam bahasa Arab dan
bahasa Inggris, menulis dan menerbitkan buku lainya tentang syariat
Islam, vidio agama dan dakwabh, serta menyebarkannya melalui media
sosial. Semoga semua itu menjadi tambahan amal ibadah sosial kita

semua.

vik} Suara Khatib Baiturrahman / Edisi 16

KATA PENGANTAR
A
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Yang hadir ke hadapan pembaca kali ini merupakan kumpulan
khutbah tahun 2019 Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh edisi ke-
16. Buku ini diberi judul, “Suara Khatib Baiturrahman” dengan ISBN
[International Standard Book Number]: 978-602-0824-91-8.

Khutbah pada Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh diisi oleh

‘para ulama dan cendikia Muslim yang prfesional dalam bidangnya.

Mereka mengawali khutbahnya dengan mengajak para jamaah untuk
merenungkankehidupanduniasebagaipersiapanhidupdinegeriakhirat.
Dalam memperkuat nasehat yang disampaikan, para khatib mengutip
ayat-ayat yang terkait dengan topik yang dibicarakan. Kemudian
juga merujuk pada hadits untuk menerangkan makna-makna ayat.
Pendekatan lain yang diterapkan oleh khatib ketika menyampaikan
nasehat agama umumnya merujuk pada pemahaman agama para
ulama kharismatik Aceh terdahulu. Sementara yang lain terdapat juga
tulisan yang mengutip ayat dan sabda Rasul serta menghubungkan
dengan temuan baru dalam berbagai disiplin ilmu, dengan tujuan
untuk menambah wawasan para pembaca supaya mereka mampu
memberikan jawaban terhadap setiap fenomena yang muncul setiap
zamannya, terutama terkait dengan agama dan kehidupan sosial umat.

Suara Khatib Baiturrahman / Edisi 16 A@jvii



Ketika semua itu dapat dijawab dengan bahasa agama maka akan
tampak wajah Islam itu sebagai agama ramamatan lil ‘alamin.

Kemudian pesan para khatib juga pada masa sekarang
ini tidak lupa mengajak umat agar senantiasa menjaga diri dari
serangan Covid-19 [Coronavirus Disease] dengan mempraktikkan
qunut nazilah di setiap shalat jamaah lima waktu dan juga
berpesan kepada jamaah agar senantiasa menerapkan protokol
kesehatan sambil berdoa kepada Allah Swt.. Semoga marabahaya
yang sedang menimpa umat saat ini segera dijauhkan olehNya.
Adapun tulisan khutbah yang dimuat ulang dalam buku ini telah
dilakukan pengeditan, misalnya memberikan bahasa yang mudah
difahami oleh pembaca, melakukan perampingan tulisan supaya tidak
terlalu tebal, dan meniadakan muqgaddimah khutbah dengan Arabnya,
dll. Namun demikian, pengeditan dikerjakan dengan tetap menjaga
substansi materi yang disampaikan oleh para khatib.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan. Akhirnya, saya
mengucapkan terima kasih kepada tim editor yang telah bekerja
maksimal mengkemas tulisan yang berawal dari “Bunga Rampai”
ini menjadi sebuah buku yang berharga untuk umat. Selanjutnya,
ucapan terima kasih saya pada Pemerintah Aceh yang setiap tahunnya
memberikan dukungan untuk menerbitkan buku ini. Terakhir, ucapan
terima kasih kepada Bapak Ir. H. Nova Iriansyah, M.T [Gubernur
Aceh] yang bersedia memberi kata pengantar untuk buku ini.[]
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MUTTAQIN DAN MUHSININ
DALAM AL-QURAN

TGK. H. MUTIARA FAHMI RAZALI, LC. MA® =3

Kata Muttagin dan Muhsinin adalah dua kata yang sangat
banyak disebut dalam kitab suci Al-Quran. Muttaqin bermakna orang-
orang yang bertaqwa kepada Allah Swt. dengan melaksanakan seluruh
perintah agama dan menjauhi larangannya. Sementara Muhsinin
adalah orang-orang yang melakukan sesuatu dengan cara terbaik,
mengharapkan ridha Allah Swt..

Muttagin

Kata Muttaqin secara khusus disebut 15 kali dalam Al-Quran
sementara akar katanya sendiri yaitu taqwa disebut 258 kali dengan
berbagai bentuk kata. Ibnu Manzhur menulis dalam LISANUL-
‘ARAB, istilah TAQWA berasal dari akar kata WAQA-YAQI-

8 Penulis adalah Dosen Figh Siyasah pada prodi Hukum Tata Negara (Siyasah)
Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Ar Raniry Banda Aceh serta Pengajar Dayah
Darul Thsan Tgk. H. Hasan Krueng Kalee, Siem, Aceh Besar.
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¢ . WIQAYAH-TAQWA; TAQIYY; menjaga, berhati-hati, dan waspada.
~ Artinya seorang muttaqin selalu menjaga diri dari dosa besar dan kecil,

berhati-hati dalam segala tingkah laku, waspada agar tidak terjerumus
dalam maksiat, dosa dan rizki yang haram.

Sahabat Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang
takwa. Rasulullah Saw. pun menjawab, “Pernahkan engkau bertemu
jalan yang banyak duri dan bagaimana tindakanmu waktu itu?” Abu
Hurairah menjawab, “Apabila aku melihat duri, aku mengelak ke
tempat yang tidak ada durinya atau aku langkai, atau aku mundur”
Rasulullah pun berkata, “Itulah takwa.” (HR Abud-Dunya)

Kata-kata  yang lain  yang  berdekatan  artinya
dengan TAQWA ialah KHAUF dan KHASYYAH. KHAUF dari akar
kata KHAFA-YAKHAFU-KHAUF = takut, gentar, khawatir, cemas,
dan waspada; lawan kata AMINA= aman, tenang. KHASYYAH dari
akar kata KHASYIYA-YAKHSYA-KHASYYAH = takut dan
mewaspa-dainya. Dalam AL-MU’JAM AL-WASITH, Ibrahim Unais
menulis, AT-TAQWA: AL-KHASYYAH WAL-KHAUE

Kata TAQWA memiliki bermacam-macam arti menurut
konteks  ayatnya. Dalam MU JAMU  ALFAZHIL-QURAN
AL-KARIM, Muhammad Husain Haikal dan kawan-kawan
mengartikan TAQWA: menjaga diri dari siksa Allah Swt. dengan
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Az-Zamakhsyari berpendapat dalam AL-KASYSYAF
bahwa TAQWA ialah menunaikan segala yang diperintahkan dan
menjauhi segala yang diharamkan. “Bertakwalah kepada Allah sejauh
kalian mampu” (64:16) berarti “Bertakwalah sedemikian rupa,
sehingga kamu tidak meninggalkan satu hal pun yang sebenarnya
kamu mampu.”

Menurut ~ Muhammad  Rasyid Ridha  dalam AL-
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MANAR, TAQWA ialah meninggalkan apa yang dilarang dan
mengerjakan apa yang diperintahkan menurut kadar kemampuan,
Dalam AL-WAHYUL-MUHAMMADI Ridha menulis bahwa arti
takwa secara umum ialah menghindari segala yang membahayakan
keberadaan manusia dalam jangka pendek dan jangka panjang;
menghindari penghalang antara manusia dan maksud-maksud yang
mulia serta tujuan-tujuan yang baik. Takwa ialah menghindarkan
sebab-sebab yang merintangi kesempurnaan dan kebahagiaan di dunia
dan akhirat menurut sunatullah, seperti kemenangan atas musuh dan
menjadikan kalimat Allah menjulang tinggi. Masih menurut Rasyid
Ridha, takwa yang sempurna ialah tercapainya kemampuan untuk
membedakan dan memisahkan secara tegas antara apa yang harus
diterima dan apa yang harus ditolak; antara apa yang harus dilakukan
dan apa yang harus ditinggalkan. Kepada setiap muttagin Allah
memberikan kemampuan untuk membedakan (FURQAN). Takwa
membersihkan jiwa dan memberikan kemampuan untuk melakukan
perbaikan di bumi.

Menurut Mahmud Syaltut dalam TAFSIR AL-QURAN AL-
KARIM, orang yang takwa ialah orang yang memelihara fitrah
yang telah Allah berikan. Ia memeliharanya dari segala yang dapat
merusaknya, bahkan mereka mendindinginya dengan pancaran

kebenaran.

Sementara Ahmad Musthafa Al-Maraghimenulisdalam TAFSIR
AL-MARAGHTI bahwa takwa berarti menjalani perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya, menjaga batas yang menjauhkan manusia dari
siksa-Nya. Orang bertakwa ialah orang yang bersih jiwanya, sehingga
dapat mencapai petunjuk Allah, siap sedia mengikuti kebenaran dan
beramal demi keridhaan Allah sesuai dengan tingkat kesanggupan
dan kemampuan berpikirnya.

Di antara tanda orang adalah beriman kepada Allah, Al-Quran,
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kitab-kitab terdahulu dan yakin terhadap akhirat, melaksanakan
shalat dengan seksama, serta menafkahkan sebagian rezeki yang
dianugerahkan Allah Swt. kepadanya. (QS 2:1-5)

Muttaqin berpegang teguh pada ajaran Allah. Wahai orang-
orang yang beriman bertakwa dengan sebenar-benar takwa
kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan Muslim . Berpegang teguhlah kamu semua pada tali agama
Allah, yakni Al-Quran, dan janganlah bercerai berai, serta ingatlah
nikmat Allah kepadamu... (QS 3:102-103)

Muttaqin memegang teguh ikrar: Sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidup dan matiku adalah untuk Allah Tuhan alam semesta.
(QS 6:162).

Muttaqin berakhlak Al-Quran, sebagaimana diteladankan
oleh Rasulullah Saw.. Ketika seorang sahabat bertanya kepada ‘Aisyah
tentang akhlak Rasulullah Saw., beliau menjawab, “Kana khuluquhu
Al-Quran — Akhlak Rasulullah adalah Al-Quran”

Muttagin peduli, mengindahkan dan memperhatikan Al-
Quran. Allah Swt. berfirman dalam Al-Quran, “Rasul mengadu,
Tuhan, sungguh kaumku mulai meninggalkan Al-Quran.” (QS 25:30).
Menurut Ibnu Taimiyyah, siapa yang tidak membaca Al-Quran ia
telah meninggalkan Al-Quran. Siapa yang membaca Al-Quran tanpa
memahaminya ia telah meninggalkan Al-Quran. Siapa yang membaca
Al-Quran tanpa memahaminya tetapi tidak mengamalkannya ia telah
meninggalkan Al-Quran.

Muttagin memperoleh keberhasilan hidup, sebagaimana
difirmankan Allah dalam Al-Quran:
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat
kemenangan (31) kebun-kebun dan buah-buah anggur (32)
dan gadis-gadis remaja yang sebaya. (33) Dan gelas-gelas
yang penuh. (34) Di dalamnya mereka tidak mendengar
perkataan yang sia-sia dan tidak pula dusta. (35) Sebagai
balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup. (36) QS
78:31-36).

Artinya:

Muttaqin mengikuti jalan Allah. Inilah jalanKu yang lurus,
maka ikutilah ia dan janganlah kami mengikuti jalan-jalan yang lain,
sehingga mencerai-beraikan kami dari jalanNya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu supaya kamu bertakwa. (QS 6:153).

Muttaqgin sabar, taat, berinfak, dan beristighfar kepada Allah.
Katakanlah, “Inginkah Kuberitahukan kepadamu apa yang lebih baik
daripada yang demikian itu?” Untuk orang-orang yang bertakwa,
di sisi Tuhan mereka ada surge yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereke kekal di dalamnya. Mereka dikaruniai pasangan-
pasangan yang disucikan serta keridhaan Allah. Allah Maha Melihat
para hambaNya. Yaitu orang-orang yang berdoa:
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Artinya: Tuhan, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah
segala dosa kami dan peliharalah kami dari azab neraka”
Yakni orang-orang yang sabar, benar, taat, berinfak, dan
yang memohon ampun di waktu sahur. (QS 3:15-17).
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Muttagin ingat nikmat Allah dan bersyukur kepada-Nya (3-
103, 123); menghindari keburukan dan pikiran jahat (3:134, 5:100);
tidak meneruskan perbuatan dosa dan menghindari (7:201, 3:135);
tidak khawatir dan sedih serta bertawakal kepada Allah (7:35; 10:62-
63, 62:3); memenuhi dan menepati janji (3:76, 9:4, 9:7); benar, jujur,
dan adil dalam kata dan perbuatan (5:8, 9:7, 9:119, 61:2-3); mengajak
kepada kebaikan dan melarang berbuat munkar (3:104, 5:93, 16:128);
bersatu dan memelihara hubungan baik antar sesame (4:1; 8:1; 11:78),
serta berjuang di jalan Allah (5:35, 9:24, 49:15).

Muhsinin

Kata Muhsinin secara khusus disebut 30 kali dalam Al-Quran
dalam berbagai konteks dan kisah. Namun secara umum terdapat 166
ayat yang berbicara tentang Ihsan dan implementtasinya.

Ihsanadalahkatadalambahasa Arabyangberarti“kesempurnaan”
atau “terbaik” Dalam terminologi agama Islam , Thsan didefinisikan
oleh Rasul Saw. dengan seseorang yang menyembah Allah seolah-olah
ia melihatNya, dan jika ia tidak mampu membayangkan melihatNya,
maka orang tersebut membayangkan bahwa sesungguhnya Allah
melihat perbuatannya.

Islam dibangun di atas tiga landasan utama, yaitu Iman, Islam,
dan Thsan. Iman sebagai dasar dari agama, menyangkut kepercayaan
terhadap Allah dan risalah yang dibawa Rasulullah. Tanpa iman,
agama seseorang tidak sah. Islam adalah manifestasi atau pengamalan
dari iman, dan ihsan adalah pengamalan iman dengan kesempurnaan
jiwa. Orang yang mempercayai enam hal yang disebut rukun iman,
berarti telah beriman. Jika telah beriman dan melaksanakan rukun
Islam yang lima, berarti telah Islam . Jika telah beriman, melaksanakan
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rukun Islam yang lima ditambah dengan kekhusyukan, ikhlas dan
penuh akhlak mulia, maka telah ihsan. Jadi, ihsan dapat dicapai
setelah seseorang mencapai kesempurnaan iman dan oleh karenanya,
seorang Muslim hendaknya tidak memandang ihsan itu hanya sebatas
akhlak yang utama saja, melainkan harus dipandang sebagai bagian
dari akidah dan bagian terbesar dari kelslam annya.

Lalu bagaimana caranya? Dalam mengejawantahkan ihsan
bagi mahluk sosial seperti manusia, khususnya kaum Muslim ialah
dengan cara berbuat baik. Karena dengan pemahaman ihsan ini kita
merasa selalu diawasi oleh Allah Yang Maha Melihat, dengan begitu
| kita tidak akan mau melakukan perbuatan buruk, kalaupun sampai
terbersit maka tetap saja kita tidak akan mau mengerjakannya
disebabkan Thsan tadi. Selain berbuat baik Jhsan juga merupakan salah
satu cara agar kita bisa khusyuk dalam beribadah kepada Allah. Kita
beribadah seolah-olah kita melihat Allah. Jika tidak bisa, kita harus
yakin bahwa Allah Swt. yang Maha Melihat selalu melihat kita.
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami
7 lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu)
‘ ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya,
| seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di
sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya
melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu
hadir” (QS.Qaaf : 16-18)
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Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi” (QS.Al
Fajr: 14)
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Artinya: Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada
di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-
Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS.Al-
Baqgarah:284).

Dalam Al-Qur'an, terdapat 166 ayat yang berbicara tentang
ihsan dan implementasinya. Dari sini kita dapat menarik satu makna,
betapa mulia dan agungnya perilaku dan sifat ini, hingga mendapat
porsi yang sangat istimewa dalam Al-Quran. Salah satu ayat terkait
perintah ihsan adalah:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil dan berbuat
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ihsan, serta memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan,
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran”(An-Nahl: 90)

Rasulullah bahkan telah mendeklarasikan dan menegaskan
dalam Hadits nya bahwa Allah Swt. telah mewajibkan sifat ihsan atas
segala hal, pada segala sesuatu dan kepada siapapun dan apapun tanpa

terkecuali.

# e Hee o S} o gr oo oo 6~ wl P sz )
- - - L E] . ” .
130 el 120 B B 56 508 7 e Ol 8 0
£ -
i S+ 0 Sor S o~ 0ol S, E @ Sor srol 6 2 olor

l w;C{J) & o el Jar.J_, 44,\3\1}....9-[_9 (.43

Artinya:  Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewajib-
kan kebaikan pada segala sesuatu, maka jika kamu mem-
bunuh, bunuhlah dengan baik, dan jika kamu menyembe-
lih, sembelihlah dengan baik” [HR. Muslim]

Membunuh dan menyembelih dalam Hadits  tersebuta
hanyalah dua contoh pekerjaan yang wajib disertai dengan kebaikan.
Kedua contoh pekerjaan itu justru disebutkan Rasulullah Saw. agar
menjadi perhatian bagi semua umat bahwa jika dalam pekerjaan
pembunuhan yang disyari‘atkan [seperti gishas dan pertempuran] atau
penyembelihan hewan saja kita diperintahkan berlaku dengan sebaik-
baiknya maka apatah lagi dalam hal-hal lain disemua kehidupan ini.

5 Thsan meliputi ketiga aspek yang fundamental. Ketiga hal
| tersebut adalah ibadah, muamalah, dan akhlak. Kita berkewajiban
ihsan dalam beribadah, yaitu dengan menunaikan semua jenis ibadah
dengan penuh kesempurnaan, baik adab, syarat, rukun maupun
keikhlasan jiwa dalam melaksanakannya. Hal ini tidak akan mungkin
dapat ditunaikan kecuali jika saat pelaksanaan ibadah tersebut ia
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menikmatinya, sadar penuh bahwa Allah senantiasa memantaunya
hingga ia merasa bahwa ia sedang dilihat dan diperhatikan olehNya.
Minimal seorang hamba merasakan bahwa Allah senantiasa
memantaunya, karena dengan inilah ia dapat menunaikan ibadah-
ibadah tersebut dengan baik dan sempurna. Inilah maksud dari
perkataan Rasulullah Saw. yang berbunyi;

“Hendaklah kamu menyembah Allah seakan-akan engkau
melihatNya, dan jika engkau tak dapat melihatNya, maka sesungguhnya
Dia melihatmu?” Itulah makna ihsan dalam beribadat

Dalam bab muamalah, ihsan dijelaskan Allah Swt.. pada surah
An-Nisaa' ayat 36:
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun dan berbuat baiklah kepada dua
orang ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat maupun yang jauh,
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.

Ayat ini menjelaskan siapa saja objek dari sifat Ihsan itu:
Objek pertama setelah menyembah Allah Swt. adalah ihsan kepada
kedua orang tua. Ihsan kepada ibu bapak sebegitu skaralnya sehingga
diletakkan langsung setelah perintah utk menyembah Allah Swt..
Ridha Allah adalah pada restu keduanya demikian juga sebaliknya.
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Dalam Hadits disebutkan bahwa diantara dosa yang disegerakan
balasannya di dunia adalah durhaka pada orangtua.

Objek kedua adalah ihsan kepada mereka yang punya hubungan
kedekatan dengan kita, baik secara darah/nasab/keturunan, maupun
secara geografi/lokasi yaitu para tetangga. Sebab merekalah yang
pertama memberi perhatian kepada kita jika terjadi sesuatu.

Objek ketiga adalah ihsan kepada mereka yang lemah di ruang
publik dan perlu mendapat perhatian masyarakat seperti anak yatim,
fakir miskin, ibnu sabil dan hamba sahaya. Masuk dalam katagori
hamba sahaya adalah orang-orang yang bekerja dibawah naungan dan
perlindungan kita. Mereka ini perlu mendapat perhatian ihsan dari
para majikannya dengan memberi upah sesuai UMP/UMR, fasilitas
kerja yang memadai serta jaminan kesehatan.

Dalam ayat yang lain Allah juga memerintahkan kita ihsan
dalam ucapan kepada semua insan (al-Bagarah: 83), ihsan kepada
istri, maupun kepada mantan istri yang telah diceraikan (al-Baqarah:
229). Bahkan ihsan juga diperintahkan kepada orang yang berbeda
keyakinan dengan umat Islam (al-Maidah:13).

Objek keempat adalah ihsan berlaku baik kepada binatang
dan tanaman. Menyembelih dengan benar sesuai syariat adalah
syarat sahnya penyembelihan. Diriwayatkan bahwa seorang sahabat
nabi menyembelih kambing di depan kambing lain. Lalu rasul Saw.
menegurnya dengan berkata: kenapa kamu tidak menghalangi
sembelihanmu dari saudaranya? apakah kamu ingin membunuhnya
dua kali? Dalam Hadits lain sahabat bertanya: wahai Rasululleh,
apakah kita juga diberi pahala dengan berbuat baik pada binatang?
Jawab nabi:iya, pada setiap hati yang berdenyut.”

Islam juga mengajarkan kita berbuat baik pada tumbuh-
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tumbuhan. Tidak menebang pohon yang rindang tempat orang
berlindung, tidak merusak lingkungan. Rasulullah menyebutkan
bahwa seseorang diampuni dosanya karena memindahkan duri dijalan.
Dalam riwayat lain nabi menyebutkan bahwa beliau melihat seseorang
di syurga karena pahala memindahkan pohon yang merintangi jalan.
Melindungi hutan dan tanaman bahkan masih dianjurkan menjelang
datangnya kiamat. Nabi bersabda: jika telah datang kiamat, sementara
ditangannya masih tersisa benih tanaman, hendaklah ia menanamnya.
Begitulah perhatian Islam kepada segala hal termasuk binatang,
tanaman dan lingkungan.

Thsan dalam akhlak sesungguhnya merupakan buah dari
ibadah dan muamalah. Seseorang akan mencapai tingkat ihsan dalam
akhlaknya apabila ia telah melakukan ibadah seperti yang menjadi
harapan Rasulullah dalam hadits yang telah dikemukakan di awal
tulisan ini, yaitu menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya, dan jika
kita tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah senantiasa
melihat kita. Jika hal ini telah dicapai oleh seorang hamba, maka
sesungguhnya itulah puncak ihsan dalam ibadah. Pada akhirnya, ia
akan berbuah menjadi al akhlak al karimah atau perilaku yang mulia.
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Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil dan berbuat
ihsan, serta memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran” (QS. An-Nahl: 90).

Suara Khatib Baiturrahman / Edisi 16 4% 205



D06

A

.

Kata imam Sufyan bin ‘Uyainah -mufassir dari kalangan taby’
tabi’in-, kata “Adil” adalah kesamaan antara yang dihati dengan ucapan
atau amalan, sementara kata “Thsan” adalah kondisi dimana yang
dirahasiakan hatinya lebih baik dari yang terlihat secara kenyataan.

Setiap kita masih diberi pilihan untuk menjadi orang baik/
mubhsin atau orang jahat/musi’. Mari satukan hati dan ucapan dengan
berihsan dalam segala tindakan. Semoga kita menjadi muttagin dan
muhsinin, penghuni syurga jannatun na’im.[]
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SUMBER-SUMBER
PENDANAAN DALAM ISLAM

VA

Islam merupakanagamayangsangatsempurna, karenamengatur
seluruh aspek kehidupan manusia baik yang berhubungan dengan
Allah maupun yang berhubungan dengan manusia [hablumminallah
dan hablumminannas). Salah satu aspek yang berhubungan dengan
manusia adalah mengatur sumber pendanaan yang dapat diperoleh
untuk membiayai kegiatan ummat Islam . Kondisi itu menunjukkan
bahwa betapa Islam mengajarkan kepada ummatnya agar bisa hidup
sejahtera seperti doa yang selalu dibaca: Ya Allah berikan kehidupan
hasanah di dunia dan juga hasanah di akhirat. [Rabbana aatina
fiddunya hasanah wafil akhirati hasanah wakina ‘azabannar]

Secara umum ada beberapa sumber pendanaan yang dapat
diperoleh untuk membiayai dan meningkatkan kesejahteran ummat
Islam antara lain: zakat, shadaqah, infak dan wakaf.

Zakat: Allah Taala telah menjadikan zakat sebagai salah
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